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Abstrak 
Matematika sekolah memiliki peranan penting bagi siswa, yang akan menjadi bekal pengetahuan dan 
pembentukan pola pikir serta sikapnya, agar dapat hidup layak, untuk kemajuan negara, dan 
mengembangkan dan melestarikan matematika itu sendiri. Selain kemampuan kognitif, aspek afektif juga 
turut memberikan kontribusi dan dapat menentukan keberhasilan siswa untuk mencapai ketuntasan dan 
keberhasilan dalam belajar matematika dengan baik. Self-efficacy (efikasi diri) merupakan salah satu aspek 
afektif yang mempengaruhi prestasi siswa dan mempengaruhi siswa dalam memilih kegiatan yang akan 
dilakukan. Efikasi diri dapat menentukan tidandakan siswa dalam mencapai sesuatu yang dinginkan 
temasuk dalam menyelesaikan masalah matematika. Tulisan ini membahas tentang mathematic self-
efficacy (efikasi diri matematis), sumber self-efficacy, dimensi self-efficacy dan indikator self-eficacy. 
 
Kata kunci: mathematics self-efficacy 
 
A. Pendahuluan 
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa bukan hanya dari 
aspek kognitif tetapi juga pada aspek afektifnya. Mandler (Himmah, 2017) menyatakan 
hubungan antara ranah afektif dan pemecahan masalah, bahwa reaksi afektif merupakan 
hal yang sering muncul dari respons emosional, apakah akan mencoba lagi tantangan 
masalah yang diberikan atau akan berhenti karena merasa frustasi. Selanjutnya 
pentingnya ranah afektif tertuang pula dalam lima tujuan umum pendidikan matematika 
untuk seluruh siswa yang dijelaskan dalam NCTM (Rutherford-Becker & Vanderwood, 
2009) yaitu: “to learn to value mathematics, to become confident in their ability to do 
mathematics, to become mathematical problem solvers, to learn to communicate 
mathematically, and to learn to reason mathematically”. Siswa belajar menghargai 
matematika, siswa percaya diri terhadap kemampuannya dalam melakukan matematika, 
siswa menjadi pemecah masalah matematika, siswa belajar berkomunikasi secara 
matematis, dan siswa belajar berpikir matematis. Namun, penelitian pendidikan 
matematika cenderung berfokus pada ranah kognitif. Padahal, penelitian pada ranah 
afektif dapat mamperkuat hasil penelitian jika peneliti mengintegrasikan isu-isu afektif 
dalam penelitian mengenai kognisi dan pengajaran (Ma & Kishor, 1997). 
Faktor afektif mengacu pada berbagai perasaan atau kecederungan hati yang 
secara umum termasuk kepada hal-hal yang tidak berkaitan dengan kemampuan berpikir. 
Faktor-faktor afektif yaitu keyakinan pemecahan masalah, sikap terhadap matematika, 
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kecemasan matematika dan efikasi diri matematis (Pimta, Tayruakham, & 
Nuangchalerm, 2009; Guven & Cabakcor, 2013). Namun, faktor afektif yang dibahasa 
dalam tulisan ini adalah mathematics self-efficacy (efikasi diri matematis). 
Mathematics  Self-Efficacy (Efikasi Diri Matematis) 
Self-efficacy diartikan sebagai efikasi diri. Secara sederhana, efikasi diri diartikan 
sebagai keyakinan diri. Bandura (1997) mengemukakan bahwa, “efikasi diri adalah 
keyakinan individu mengenai kemampuannya dalam menyelesaikan tugas atau tindakan 
yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu”. Efikasi diri dapat menpengaruhi 
seseorang dalam mencapai sesuatu, berapa banyak usaha yang diupayakan, berapa lama 
bertahan dalam menghadapi rintangan, dan kegagalan, serta ketahanan menghadapi 
kesulitan. Ormrod (2008) menyatakan bahwa, “efikasi diri merupakan penilaian 
seseorang tentang kemampuannya sendiri untuk menjalankan perilaku tertentu atau 
mencapai tujuan tertentu”. Selanjutnya, Bandura (1997) menyatakan bahwa, “efikasi 
diri pada dasarnya adalah hasil proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau 
penghargaan tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam 
melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang 
diinginkan”. Menurut Bandura, efikasi diri tidak berkaitan dengan kecakapan yang 
dimiliki, tapi berkaitan dengan keyakinan individu mengenai hal apa yang dapat 
dilakukan dengan kecakapan yang ia miliki seberapa pun besarnya. Hal ini berarti bahwa 
efikasi diri individu akan menjadi dasar untuk melakukan tindakan dalam menghadapi 
suatu masalah tertentu. Menurut Robbins (2003), “efikasi diri merupakan faktor yang ikut 
mempengaruhi kinerja seseorang dalam mencapai suatu tujuan tertentu”. 
Ditinjau dari akademik, efikasi diri mengacu pada keyakinan individu bahwa ia 
mampu melakukan tindakan tertentu (Schunk, 1991). Selanjutnya Schunk menyatakan 
bahwa efikasi diri bukanlah satu-satunya pengaruh pada perilaku/tindakan. Perilaku atau 
tindakan merupakan fungsi dari banyak variabel. Efikasi diri mengacu pada komponen 
keyakinan diri yang dimiliki seseorang dalam menghadapi suatu keadaan yang akan 
datang, mengandung kekaburan, tidak dapat diramalkan, dan sering penuh dengan 
tekanan. Meskipun efikasi diri memiliki suatu pengaruh pada tindakan seseorang, efikasi 
diri berkombinasi dengan lingkungan, perilaku sebelumnya. 
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka menyimpulkan bahwa efikasi diri 
merupakan keyakinan dan penilain diri siswa tentang keterampilan atau kemampuannya 
dalam mengatasi dan menyelesaikan masalah untuk mencapai tujuan tertentu. Efikasi diri 
pada dasarnya merupakan proses kognitif berupa keputusan atau pengharapan tentang 
sejauh mana seseorang memperkirakan kemampuannya. Efikasi diri tidak berkaitan 
dengan kecakapan yang dimiliki, tetapi berkaitan dengan keyakinan seseorang mengenai 
hal yang dapat dilakukan dengan kecakapan yang dimilikinya. 
Efikasi diri merupakan unsur kepribadian seseorang yang dapat berkembang 
melalui hasil pengamatan terhadap suatu situasi sebagai akibat dari tindakannya. 
Penilaian seseorang tentang dirinya yang terbentuk selama hidupnya melalui reward dan 
punishment dari orang-orang disekitarnya. Reward dan punishment merupakan unsur 
penguat, lama-kelamaan dihayati dan pada akhirnya terbentuk pengertian dan keyakinan 
tentang kemampuan dirinya. Bandura (1997) menyatakan bahwa, “persepsi terhadap 
efikasi diri setiap individu berkembang dari pencapaian secara berangsur-angsur akan 
kemampuan dan pengalaman tertentu secara terus menerus”. Kemampuan melakukan 
penilaian atau mempersepsikan secara kognitif terhadap kemampuan diri akan 
memunculkan keyakinan atau kemantapan diri yang dapat digunakan sebagai landasan 
seseorang untuk berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Bandura (1997) mengemukakan bahwa “mathematics self-efficacy is defined as 
an individual’s beliefs or perceptions with respect to his or her abilities in mathematics”. 
Hal ini menjelaskan bahwa efikasi diri matermtis merupakan keyakinan atau persepsi 
individu yang berkaitan dengan kemampuannya dalam matematika. Sejalan dengan hal 
ini, May (2009) menyatakan, “mathematics self-efficacy is commonly defined as 
individuals’ beliefs or perceptions regarding their abilities in mathematics”. Sementara 
Schunk (Ferla, Valcke, & Cai, 2009) menyatakan bahwa efikasi diri matemtis adalah 
“individuals’ convictions that they can succesfully perform given mathematics task at 
designated levels”. Kutipan ini menjelaskan bahwa efikasi diri matematis merupakan 
suatu keyakinan individu bahwa dirinya dapat sukses dalam menyelesaikan tugas 
matematika yang diberikan dalam tingkat tertentu. Pendapat-pendapat tersebut 
menjelaskan bahwa efikasi diri matematis merupakan keyakinan seseorang bahwa dirinya 
mampu dalam melaksanakan suatu tugas matematika yang berdasarkan kemampuannya. 
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Dengan demikan, efikasi diri matematis adalah kepecayaan dan penilaian diri siswa 
dalam menyelesaikan berbagai tugas mulai dari memahami konsep hingga menyelesaikan 
masalah matematika. 
Sumber Matematics Self-Efficacy  
Efikasi diri matematis siswa bersumber dari empat hal yaitu mastery experience, 
vicarious experience, social persuasion/verbal persuasion, dan physiological & emotion 
state (Bandura, 1997; Howard, 2015; Noble, 2011). Keempat sumber utama tersebut 
berpengaruh terhadap efikasi diri seseorang dan diuraikan sebagai berikut. 
a. Pengalaman yang menetap (mastery experience) yaitu pengalaman masa lalu atau 
keberhasilan seseorang dalam menghadapi tugas tertentu pada waktu sebelumnya. 
Pengalaman masa lalu dapat berpengaruh terhadap efikasi diri seseorang karena 
didasarkan pada pengalaman-pengalaman pribadi individu secara nyata yang berupa 
keberhasilan dan kegagalan. Ketika seseorang mampu melakukan sesuatu hal atau 
mengalami keberhasilan dimasa lalu maka tingkat efikasi diri dalam melakukan 
aktivitas tersebut akan meningkat. Sebaliknya apabila seseorang gagal melakukan 
sesuatu hal dimasa lalu, maka tingakat efikasi diri berkenaan dengan aktivitas 
tersebut akan menurun. 
b. Pengalaman orang lain (vicarious experience) 
Individu yang melihat orang lain berhasil dalam melakukan aktifitas yang sama dan 
memiliki kemampuan yang sebanding dapat meningkatkan efikasi dirinya, sebaliknya 
jika orang yang dilihat gagal maka efikasi diri individu tersebut menurun. 
c. Persuasi verbal (verbal persuasion) 
Pada persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran, nasihat, dan bimbingan 
sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki dan dapat pula membantu mencapai tujuan yang diinginkan. Individu yang 
diyakinkan secara verbal cenderung akan berusaha lebih keras untuk mencapai suatu 
keberhasilan. Menurut Bandura (1997), pengaruh persuasi verbal tidaklah terlalu 
besar karena tidak memberikan suatu pengalaman yang dapat langsung dialami atau 
diamati individu. Dalam kondisi yang menekan dan kegagalan terus-menerus, 
pengaruh sugesti akan cepat lenyap jika mengalami pengalaman yang tidak 
menyenangkan. 
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d. Keadaan fisiologis (psysiological state) yaitu keadaan fisik (sakit, rasa lelah dan lain-
lain) dan kondisi emosional (suasana hati, stress, dan lain-lain). Keadaan yang 
menekan tersebut dapat mempengaruhi keyakinan akan kemampuan dirinya dalam 
menghadapi   tugas. Jika ada hal negatif, misalnya tertekan, cemas, kuarang seahat 
atau lelah maka dapat mengurangi efikasi diri seseorang. Namun sebaliknya, jika 
seseorang dalam keadaan prima, maka akan memberi kontribusi positif bagi 
perkembangan efikasi diri. 
Mastery experience berkaitan dengan pengaruh keberhasilan siswa akan 
meningkatkan efikasi diri matematis siswa dan pengalaman kegagalan akan menurunkan 
efikasi diri matematis siswa. Vicarious experience berkaitan dengan pengalaman 
keberhasilan siswa lain yang memiliki kemampuan mirip dalam melaksanakan tugas 
dengan siswa tersebut akan meningkatkan efikasi diri matematikanya. Social 
persuasion/verbal persuasion berkaitan dengan informasi yang disampaikan secara 
verbal dapat berpengaruh dan meyakinkan siswa yang dihadapkan pada tugas. 
Physiological & emotion state berkaitan dengan kecemasan atau stres yang dialami 
seseorang sering dikaitkan dengan kegagalan. Keberhasilan individu dalam 
menyelesaikan tugas matematika akan meningkatkan efikasi diri matematikanya. 
Dimensi Self-Efficacy 
Bandura (1997) menyatakan bahwa dimensi-dimensi efikasi diri yang dapat 
digunakan sebagai dasar dalam mengukur efikasi diri seseorang adalah: 
a. Dimensi Magnitude (Level) 
Dimensi ini berkaitan dengan keyakinan individu terhadap kemampuan 
menyelesaikan masalah/tugas menurut tingkatannya, yaitu seberapa sulit masalah 
tersebut menurut pemikiran individu. Apabila seseorang dihadapkan pada masalah 
atau tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitan tertentu, maka efikasi diri 
seseorang akan terbatas pada tugas-tugas yang mudah, sedang, dan sulit sesuai dengan 
batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan 
pada masing-masing tingkat tersebut. 
b. Dimensi Kekuatan (Strenght) 
Dimensi ini berakitan dengan kemantapan hati atau kuatnya (kuat atau lemah) 
keyakinan seseorang berkenaan dengan kemampuan yang dimiliki dalam 
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menyelesaikan tugas. Individu dengan efikasi diri kuat mengenai kemampuannya 
cenderung pantang menyerah dan ulet dalam meningkatkan usahanya walaupun 
menghadapi rintangan. Sebaliknya individu dengan efikasi diri lemah cenderung 
mudah terguncang oleh hambatan kecil dalam menyelesaikan tugasnya. Dimensi 
Strenght umumnya berkaitan langsung dengan dimensi level, yaitu semakin tinggi 
level kesulitan tugas, maka semakin lemah keyakinan yang dirasakan untuk 
menyelesaika tugas tersebut. 
c. Dimensi Generalisasi (Generality) 
Dimensi Generality merupakan dimensi yang berkaitan dengan keluasan bidang tugas 
yang dilakukan. Dalam mengatasi atau menyelesaikan masalah/tugas-tugasnya, 
beberapa individu memiliki keyakinan terbatas pada suatu aktivitas dan situasi 
tertentu dan beberapa menyebar pada serangkaian aktivitas dan situasi yang 
bervariasi. Individu dapat menilai bahwa dirinya mempunyai enfikasi diri tinggi 
dalam bidang tugas tertentu ataupun beberapa bidang tugas. 
Dimensi efikasi diri menurut Zimmerman (2000), yaitu sebagai berikut: 
a. Level berkaitan dengan tingkatan dari suatu tugas tertentu, seperti kesulitan yang 
bertambah pada soal-soal penjumlahan matematika. 
b. Gererality merupakan penilaian mengenai kemampuan seseorang dalam mengerjakan 
beberapa tugas atau aktivitas seperti mata pelajaran yang berbeda. 
c. Strength merupakan kekuatan keyakinan seseorang dalam mengerjakan tugas 
tertentu. 
Hasil penelitian Belz dan Hacket melaporkan bahwa, “dengan efikasi diri yang 
tinggi, maka pada umumnya seorang siswa akan lebih mudah dan berhasil menyelesaikan 
latihan yang diberikan, sehingga hasil akhir dari pembelajaran yang tercermin dalam 
prestasi akademiknya juga cenderung akan lebih tinggi dibandingkan siswa yang 
memiliki efikasi diri lebih rendah” (Pajares, 2002). 
Indikator Self-Efficacy 
Efikasi diri matematis merupakan tingkat kepecayaan yang dimiliki siswa tentang 
kemamp[uannya untuk memecahkan masalah matematika (Akindipe, 2015). Ketika siswa 
percaya bahwa dirinya mampu dalam matematika, maka siswa akan semakin mencoba 
masalah matemtika baik disekolah maupun dirumah. Efikasi diri matemtis siswa dapat 
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menentukan pilihan karir dimasa depan. Sejalan dengan, O’Brien (1999) menyatakan 
efikasi diri matematika menentukan apakah siswa akan memilih karir yang berhubungan 
dengan matemtika di perguruan tinggi. Siswa yang percaya akan dirinya dalam 
memecahkan soal-soal matematika akan dapat mengembankan efikasi dirinya untuk 
memcoba dan memecahkan masalah matemtika yang lebih rumit.  
Efikasi diri dapat menimbulkan perilaku berbeda pada individu, meskipun 
memiliki kemampuan yang sama. Hal ini disebabkan karena efikasi diri dapat 
mempengaruhi siswa dalam menentukan tujuan, mengatasi masalah, keuletan dan pilihan 
dalam mengatasi masalah. Indikator atau ciri-ciri efikasi diri yang menjadi ukuran dalam 
menetukan efikasi diri matematika siswa dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 1. Indikator efikasi diri matematis 
Dimensi Indikator Sub indikator 
Magnitude 
(Level) 
Keyakinan melaksanakan atau 
menyelesaikan masalah/tugas 
menurut tingkatan kesulitannya 
 
 Siswa memiliki optimis untuk dapat 
megerjakan atau menyelesaikan tugas 
ataupun soal pemecahan masalah 
matematika 
 Siswa sanggup atau yakin untuk dapat 
mengerjakan tugas/soal pemecahan 
masalah matematika 
 Siswa berminat dalam 
mengerjakan/menyelesaikan tugas/soal 
pemecahan masalah matematika 
 Siswa memiliki semangat dalam 




Kemantapan hati atau kuatnya 
keyakinan siswa dalam mengerjakan 
tugas/soal ataupun ujian matematika  
dan kemantapan hati pada mata 
pelajaran matematika 
 
 Siswa yakin akan kemampuan diri 
sendiri dalam menyelesaikan masalah 
 Siswa meningkatkan upaya dalam 
menyelesaikan tugas/soal pemecahan 
masalah matematika 
 Siswa pantang menyerah, ulet dalam 
menghadapi masalah matematika 
 Siswa memiliki komitmen untuk 
menyelesaikan tugas/soal pemecahan 
masalah matematika 
 Siswa memiliki kesiapan atau 




Keyakinan siswa mengenai keluasan 
bidang tugas ataupun materi pelajaran 
matematika 
 
 Siswa optimis dengan ide 
(konsep/fakta/metode/strategi) yang 
digunakan dalam menyelesaikan 
masalah 
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 Siswa yakin dengan prosedur dari ide 
(konsep/fakta/metrode) yang digunalah 
dalam menyelesaikan masalah 
 Siswa berpedoman pada pengalaman 
sebelumnya dalam menyelesaikan 
tugas/soal pemecahan masalah 
matematika 
 
2. Kesimpulan   
Efikasi diri matematis penting bagi siswa dalam menghadapi masalah matematika. 
Efikasi diri matematis siswa akan menentukan tindakan atau strategia ataupu metode yang 
digunakan dalam menghadapi atau menyelesaikan masalah matematika yang diberikan 
oleh guru. Selain itu, efikasi diri juga sangat mempengaruhi seseorang dalam berpikir, dan 
memotivasi diri.  Efikasi diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang penting dalam 
kehidupan seseorang, yang terbentuk melalui proses belajar dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Efikasi diri matematis sebagai salah satu suksesor dalam menyelesaikan 
tugas-tugas matematika. Mengaktualisasikan potensi yang dimiliki, diperlukan 
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